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ABSTRACT 
The objective of the research was to study the growth of male Kacang goats fed with complete feed with 
different quantities. Sixteen male Kacang goats, aged around 6-12 months with initial body weight of 
14.70±3.72 kg (CV = 25.32%) were used in this experiment. The feed used in this experiment contain crude 
protein (CP) of 18.80% and total digestible nutrients (TDN) of 76.29%. The goats were divided into two 
groups of body weight and each group was fed T1 and T2. The parameters observed were weekly body 
weight and chest girth. The data were analyzed using regression-correlation analysis. The results showed that 
goats with higher feed intake as many as 2.75% of body weight (T2) produce faster growth than T1. Better 
growth obtained from higher feeding level (4.11% of body weight). Body weight has a positive correlation 
with chest girth, and the increase of chest girth per one equal unit, produced body weight gain at T1 and T2 
was 0.49 and 0.98 kg, respectively. It can be concluded that higher feed intake may accelerate the growth of 
goats. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan kambing Kacang jantan yang diberi pakan 
komplit dengan kuantitas yang berbeda dengan menggunakan 16 ekor kambing Kacang jantan umur 6-12 
bulan dengan bobot badan (BB) awal rata-rata 14,70+3,72 kg (CV = 25,32%). Pakan yang diberikan memiliki 
kandungan protein kasar (PK) 18,80% dan total digestible nutrients (TDN) 76,29%. Ternak dibagi menjadi 
dua kelompok BB (rendah dan tinggi) dan setiap kelompok diberi pakan T1 dan T2. Peubah yang diamati 
adalah BB dan lingkar dada mingguan. Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis regresi-korelasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ternak dengan konsumsi pakan yang lebih tinggi (2,75% BB) menghasilkan 
kecepatan pertumbuhan lebih cepat daripada ternak dengan konsumsi pakan yang lebih rendah. Bobot badan 
mempunyai korelasi positif terhadap lingkar dada, dan setiap pertambahan lingkar dada sebesar satu satuan 
yang sama pada T1 menghasilkan pertambahan BB sebesar 0,49 kg dan T2 sebesar 0,98 kg. Berdasarkan 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsumsi pakan yang lebih tinggi dapat menghasilkan 
pertumbuhan yang lebih baik.  
Kata Kunci: Kambing Kacang, Pertumbuhan, Bobot Badan, Lingkar Dada 
PENDAHULUAN 
Kambing Kacang merupakan salah satu 
komoditas ternak lokal yang banyak dipelihara 
oleh masyarakat dan mempunyai potensi 
menjadi ternak unggul di Indonesia. Kambing 
Kacang memiliki peluang yang besar untuk 
dikembangkan, karena daya adaptasinya yang 
tinggi pada kondisi lingkungan yang cukup 
ekstrim dan dapat memanfaatkan pakan dengan 
kualitas rendah jika dibandingkan dengan jenis 
kambing lainnya. Kambing Kacang jantan dan 
betina merupakan tipe pedaging dengan 
persentase karkas 49,57% dari bobot badannya 
(Padang & Irmawaty 2007).  
Peningkatan produktivitas dipengaruhi oleh 
pakan, baik kualitas maupun kuantitasnya. 
Banyaknya pemberian pakan pada ternak 
mempengaruhi jumlah pakan yang dikonsumsi. 
Konsumsi pakan yang melebihi kebutuhan 
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hidup pokok akan digunakan untuk 
pertumbuhan. Konsumsi pakan yang lebih 
tinggi, menyebabkan zat pakan yang tersedia 
untuk pertumbuhan menjadi lebih banyak. 
Tingginya jumlah pakan yang tersedia untuk 
pertumbuhan mengakibatkan pertumbuhan 
dapat berlangsung secara optimal apabila 
dibandingkan dengan pemberian pakan dalam 
jumlah yang lebih sedikit. Siregar (1994) 
menyatakan bahwa tingkat konsumsi 
berpengaruh terhadap produksi ternak. 
Pertumbuhan yang optimal dapat 
digambarkan melalui bobot badan yang 
semakin meningkat. Bobot badan yang 
semakin tinggi dapat dilihat dari ukuran lingkar 
dada ternak yang semakin besar. 
Bertambahnya ukuran lingkar dada disebabkan 
oleh adanya pertumbuhan otot dan lemak pada 
bagian rongga dada. Seiring dengan 
bertambahnya otot-otot tersebut menyebabkan 
bobot badan juga bertambah. Doho yang 
disitasi oleh Soares (2012) menyatakan bahwa 
peningkatan bobot badan diikuti dengan 
peningkatan otot-otot di sekitar dada sehingga 
menyebabkan ukuran lingkar dada meningkat. 
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji 
pertumbuhan kambing Kacang jantan yang 
diberi pakan dengan kuantitas yang berbeda. 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi tentang pengaruh 
kuantitas pakan terhadap kecepatan 
pertumbuhan kambing Kacang jantan. 
MATERI DAN METODE 
Materi yang digunakan adalah 16 ekor 
kambing Kacang jantan dengan umur 6-12 
bulan dan bobot badan awal rata-rata 
14,70+3,72 kg (CV = 25,32%). Pakan yang 
diberikan berupa pakan komplit bentuk pelet 
yang tersusun dari jerami gandum 25%, 
bekatul 39%, molases 3%, bungkil kedelai 
32% dan mineral 1%, dengan kandungan 
protein kasar (PK) 18,80% dan total digestible 
nutrients (TDN) 76,29%. 
Penelitian ini dilakukan dalam empat tahap 
yaitu, tahap persiapan materi penelitian (tiga 
minggu), tahap adaptasi ternak terhadap pakan 
dan lingkungan (tujuh minggu), tahap 
pendahuluan (satu minggu), tahap perlakuan/ 
pemberian pakan ternak (sepuluh minggu). 
Tahap perlakuan dimulai dengan penimbangan 
kambing Kacang untuk mengetahui bobot 
badan awal ternak. Ternak dibagi menjadi dua 
kelompok bobot badan dan setiap kelompok 
diberi pakan T1 dan T2 sebesar 2,06 dan 
4,11% dari bobot badan. Selama tahap 
perlakuan, kambing diberi pakan sesuai 
perlakuan dan air minum diberikan secara ad 
libitum. Kambing ditimbang dan diukur lingkar 
dadanya setiap minggu. 
Peubah dan analisis data 
Peubah yang diamati dalam penelitian ini 
adalah konsumsi bahan kering (BK) pakan, 
bobot badan dan ukuran lingkar dada 
mingguan. Data hasil penelitian dianalisis 
dengan analisis regresi-korelasi sederhana 
untuk membandingkan kecepatan pertumbuhan 
kambing Kacang jantan yang diberi pakan 
dengan kuantitas yang berbeda. Interpretasi 
nilai korelasi menurut Sugiyono (2007) yaitu 
0-0,199 (sangat lemah); 0,20-0,399 (lemah); 
0,40-0,599 (sedang); 0,60-0,799 (kuat) dan 
0,80-1,0 (sangat kuat). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan antara bobot badan dan lingkar 
dada kambing Kacang jantan dengan 
pemberian pakan yang berbeda disajikan pada 
Gambar 1. Hasil penelitian menunjukkan, 
bahwa hubungan antara bobot badan dan 
lingkar dada kambing Kacang jantan pada T1 
mempunyai nilai korelasi (r) dan nilai 
determinasi (R2) sebesar 0,75 dan 56,34% 
sedangkan pada T2 sebesar 0,88 dan 77,63%. 
Berdasarkan nilai korelasi dan determinasi 
dapat diketahui bahwa hubungan antara lingkar 
dada dan bobot badan pada T1 adalah positif 
dan kuat sedangkan pada T2 berhubungan 
positif dan sangat kuat. Uji F persamaan 
regresi tersebut nyata (P<0,05) sehingga 
ukuran lingkar dada dapat digunakan sebagai 
penduga bobot badan. Hasil penelitian Khan et 
al. (2006) menunjukkan bahwa korelasi antara 
lingkar dada dan bobot badan pada kelompok 
umur 4-12 bulan sebesar 0,64, lebih rendah 
dari hasil penelitian ini.  
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa 
peningkatan lingkar dada akan diikuti oleh 
peningkatan bobot badan, karena meningkatnya 
lingkar  dada   merupakan  akibat   peningkatan  
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Gambar 1. Hubungan antara bobot badan dan lingkar dada kambing Kacang jantan dengan perlakuan 
pakan yang berbeda 
 
otot-otot yang menempel di sekitar dada, 
sehingga bobot badan juga meningkat. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Doho yang disitasi 
oleh Soares (2012) bahwa pertambahan bobot 
badan pada ternak akan menyebabkan ternak 
tersebut menjadi lebih besar dan diikuti dengan 
pertambahan kekuatan dan perkembangan otot-
otot penggantung musculus serratus ventralis 
dan musculus pectoralis yang terdapat di 
daerah dada, sehingga ukuran lingkar dada 
semakin meningkat. Menurut Sampurna & 
Suatha (2010), arah tumbuh kembang pada 
ternak yaitu arah anterior-posterior yang 
dimulai dari cranium (tengkorak) di bagian 
depan tubuh menuju ke belakang ke arah 
pinggang (loin) dan arah sentripetal dimulai 
dari daerah kaki distalis ke arah proximal 
tubuh menuju pelvis dan pinggang (loin) yang 
merupakan bagian tubuh paling akhir yang 
mencapai pertumbuhan maksimal. 
Pemberian pakan dengan jumlah yang lebih 
tinggi (4,11% dari bobot badan) pada T2 dapat 
meningkatkan konsumsi BK pakan (487,16 
g/ekor/hari atau setara dengan 2,75% dari 
bobot badan), sedangkan pada T1 dengan 
jumlah pemberian pakan yang lebih rendah 
(2,06% dari bobot badan), konsumsi BK 
pakannya juga lebih rendah (254 g/ekor/hari 
atau setara dengan 1,82% dari bobot badan) 
jika dibandingkan dengan T2 sehingga 
pertumbuhan T2 lebih cepat dibandingkan 
dengan T1. Jumlah konsumsi pakan 
menggambarkan jumlah nutrisi yang didapat 
oleh ternak. Semakin tinggi konsumsi pakan, 
semakin tinggi pula nutrisi yang didapat oleh 
ternak untuk memenuhi kebutuhan 
pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Tomaszweska et al. (1993) bahwa jumlah 
konsumsi pakan merupakan faktor penting 
yang menentukan jumlah nutrisi yang didapat 
oleh ternak. Dijelaskan oleh Siregar (1994) 
bahwa tingkat konsumsi berpengaruh terhadap 
produksi ternak.  
Grafik hubungan antara bobot badan dan 
lingkar dada pada Gambar 1 menunjukkan 
bahwa kemiringan grafik T2 lebih tajam dari 
pada grafik T1. Persamaan regresi pada 
Gambar 1 menunjukkan bahwa dengan 
pertambahan lingkar dada sebesar 1 cm akan 
meningkatkan bobot badan sebesar 0,49 kg 
(T1), sedangkan pada T2 setiap peningkatan 1 
cm lingkar dada akan meningkatkan bobot 
badan 0,98 kg. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa ternak pada perlakuan T2 mengalami 
peningkatan bobot badan yang lebih tinggi 
dengan pertambahan lingkar dada yang sama. 
Hal itu terjadi karena ternak dengan konsumsi 
pakan yang lebih tinggi, mempunyai 
kesempatan untuk tumbuh lebih tinggi 
dibandingkan dengan ternak yang 
mengkonsumsi pakan lebih rendah.  
Jumlah konsumsi pakan pada T2 meningkat 
sebesar 91,79% dari T1, namun pertambahan 
bobot badan yang dihasilkan meningkat 100% 
atau dua kali lipat dari T1. Hal ini menunjukkan 
bahwa untuk meningkatkan bobot badan 
y2= 0,9846x – 41,877 
R2= 0,7763 
y2= 0,9846x – 41,877 
R2= 0,7763 
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sebesar dua kali lipat tidak harus 
mengkonsumsi pakan dua kali lipat pula.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kambing Kacang jantan 
tumbuh lebih baik dengan pemberian pakan 
yang lebih banyak. Peningkatan lingkar dada 
pada kambing Kacang yang diberi pakan 
dengan kuantitas yang lebih tinggi akan diikuti 
dengan peningkatan bobot badan yang lebih 
tinggi pula dibandingkan dengan yang diberi 
pakan dengan kuantitas yang lebih rendah. 
Agar diperoleh pertumbuhan yang tinggi, 
kambing Kacang jantan sebaiknya diberi pakan 
minimal sebesar 4,11% dari bobot badan.  
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DISKUSI 
Pertanyaan: 
Disarankan perlu diarahkan hubungan antara LD dengan bobot badan lebih erat dengan 
kuantitas pakan yang lebih banyak daripada yang sedikit 
Jawaban: 
Keeratan hubungan antara T1 dan T2 sangat erat 
